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ABSTRAK 

Nama    : Mutia 
NIM   : 150208055 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 
Judul   : Pengembangan Chemistry Magazine Sebagai Sumber   

Belajar Mandiri Bagi Siswa MAN 1 Banda Aceh Pada 
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Tanggal Sidang  : 20 Desember 2019 
Tebal skripsi  : 162 halaman 
Pembimbing I   : Sabarni, M.Pd 
Pembimbing II : Teuku Badlisyah, M.Pd 
Kata Kunci              : Pengembangan, Chemistry Magazine Sebagai Sumber  

Belajar, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Penggunaan buku paket dan LKS dalam pembelajaran kimia di MAN 1 Banda 
Aceh dapat menyebabkan peserta didik kurang tertarik untuk membaca dan 
merasa jenuh dalam pembelajaran kimia, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 
yang peneliti lakukan terhadap guru kimia. Oleh karena itu, dengan adanya 
chemistry magazine yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kevalidan chemistry magazine, respon peserta didik dan respon guru 
terhadap chemistry magazine yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan model ADDIE. Data pada 
penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen lembar validasi, angket respon 
peserta didik dan guru kimia. Sedangkan pada analisis data peneliti menggunakan 
rumus persentase. Hasil 
penelitian yang diperoleh dari total persentase keenam validator sejumlah  
88,27%kriteria sangat valid, dan hasil persentase dari respon   peserta 
didik kategori sangat positif sejumlah 91,87, serta hasil total persentase dari 
respon guru kimia sejumlah 98,18% kategori sangat positif. Dari hasil penelitian 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa chemistry magazine sebagai sumber 
belajar yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh pada materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit sangat valid dan mendapatkan respon sangat positif dari peserta 
didik dan guru kimia. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber belajar adalah bahan yang memberikan informasi maupun 

berbagai keterampilan kepada siswa maupun guru, beberapa sumber belajarnya 

yaitu : buku referensi, buku cerita, majalah, gambar-gambar, narasumber, benda 

atau hasil-hasil budaya. Fungsi dari sumber belajar adalah untuk mendapatkan dan 

memperkaya pengetahuan dengan menggunakan sumber belajar yang tersedia. 

Penggunaan sumber belajar dapat disesuaikan dengan tingkat kebutuhan peserta 

didik di masing-masing sekolah.
1
 

Sumber belajar dapat memberikan beberapa keuntungan kepada peserta 

didik, seperti: (1) Untuk menemukan bakat terpendam pada diri siswa yang 

selama ini tidak tampak, (2) Pembelajaran berlangsung terus menerus dan belajar 

menjadi mudah untuk dipahami dan lebih siap diterapkan, dan (3) Siswa dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu yang tersedia.
2
 Dalam kegiatan 

pembelajaran ini guru harus mencari, memilih, dan menggunakan sumber belajar 

yang tepat sesuai dengan tujuan dan materi yang ingin diajarkan, pemakaian 

                                                             
1
 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Pendidikan Usia Dini, 

(Jakarta : Grasindo, 2000). h.7-9\ 

2
 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida Journal, 

Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206 

3
 Satrinawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Budi Utama, 2018), h.7. 

2
 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida Journal, 

Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206 
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sumber belajarnya bisa digunakan pada pelajaran fisika, matematika, maupun 

kimia.
3
 

 

Kimia (dari bahasa Farsi dan bahasa Indo-Eropa-Arab/ Kimia “seni 

transformasi” “alkimia”) adalah ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, 

struktur, dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga molekul serta perubahan 

dan interaksi untuk membentuk materi yang ditemukan sehari-hari. Kimia juga 

mempelajari pemahaman sifat dan interaksi atom individu dengan tujuan untuk 

menerapkan pengetahuan tersebut pada tingkat makroskopik.
4
 Pada tiap-tiap 

materi kimia, mempunyai karakteristiknya masing-masing. Oleh karena itu, untuk 

mempelajari kimia guru perlu menyediakan suatu sumber belajar yang menarik 

untuk materi yang diajarkan, salah satunya magazine. 

Magazine merupakan salah satu sumber belajar dalam bentuk cetak yang 

berfungsi menyajikan bacaan yang aktual, memuat data terakhir tentang hal yang 

menarik perhatian, memperkaya wawasan ilmu pengetahuan, dan membangkitkan 

motivasi membaca.
5
 Magazine yang dikembangkan oleh peneliti adalah chemistry 

magazine, yang merupakan sumber belajar mandiri yang dibutuhkan siswa dalam 

artian sumber bacaan yang bisa dibawa kemana saja dan sesuatu yang bersifat 

bacaan semua dapat digunakan sebagai sumber belajar. Karakteristik chemistry 

magazine ini mempunyai tema yang khusus dan terlihat menarik baik dari segi isi 

                                                             
3
 Satrinawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Budi Utama, 2018), h.7. 

4
 Diana Barsasella, Buku Wajib Kimia Dasar, (Jakarta : Trans Info Media, 2012), h.1.  

5
 Intan Fajar Suryani dan Sulistiyawati, Pengembangan Majalah Biore (Biologi 

Reproduksi) Submateri Kelainan dan Penyakit Pada Sistem Reproduksi Sebagai Sumber Belajar 

Mandiri Siswa SMA/MA, 2016. Diakses pada tanggal 1 Oktober 2018 dari situs : http://digilib.uin-

suka.ac.id/19936/1/11680015_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf 
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maupun cover. Hal ini akan membantu siswa untuk memahami materi sekaligus 

dapat memberikan kesenangan dalam belajar mata pelajaran kimia.  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan seorang guru 

kimia di MAN 1 Banda Aceh Pada tanggal 17 September 2018, menyatakan 

bahwa saat ini dalam pembelajaran kimia, guru dan peserta didik hanya 

menggunakan buku-buku yang tersedia di perpustakaan, seperti : buku paket dan 

LKS. Penyampaian materi yang hanya menggunakan buku paket dan LKS 

membuat peserta didik kurang tertarik untuk membaca dan merasa jenuh dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang mampu 

memotivasi peserta didik untuk membaca dan membantu peserta didik untuk 

belajar secara mandiri. Sehingga peserta didik tidak hanya mengandalkan 

penjelasan guru di sekolah, tetapi juga berusaha memperdalam ilmu kimia dengan 

sumber belajar yang lain. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

salah satu sumber belajar berupa chemistry magazine (majalah kimia) materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbentuk wacana yang cocok dibuat dalam buku bacaan agar lebih 

menarik dengan tujuan sebagai suplemen dalam belajar.  Hal ini dibuktikan 

dengan salah satu contoh penemuan pohon listrik oleh Naufal Raziq dari Aceh 

bahwa pada proses pembentukan energi listrik, getah asam dari pohon bertindak 

sebagai elektrolit yang menghubungkan kedua elektroda. Ketika kedua elektroda 
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disambungkan dengan kabel dan lampu dalam rangkaian tertutup, terciptalah 

sebuah sel volta yang menghasilkan arus listrik dan menyalakan lampu. 
6
 

Pada konteks ini, masih banyak contoh penemuan bio listrik lainnya yang 

dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari dan akan dikemas pada chemistry 

magazine. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Chemistry Magazine Sebagai Sumber Belajar Mandiri Bagi 

Siswa MAN 1 Banda Aceh Pada Materi Larutan Eleketrolit dan Non 

Elektrolit”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah chemistry magazine yang dikembangkan pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Banda Aceh valid digunakan? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap chemistry magazine yang 

dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 

Banda Aceh? 

3. Bagaimana respon guru terhadap chemistry magazine yang dikembangkan 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Banda Aceh? 

 

 

 

                                                             
6
 SainsPOP, Listrik dari Tumbuhan, 2016. Diakses pada tanggal 24 Januari 2019 dari 

situs : https://sainspop.com/listrik-dari-tumbuhan/.  

https://sainspop.com/listrik-dari-tumbuhan/
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat di ambil berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan terhadap chemistry magazine yang 

dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 

Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap chemistry magazine yang 

dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 

Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap chemistry magazine yang 

dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 

Banda Aceh. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapun  manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber ilmu 

pengetahuan dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 
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proses pembelajaran, terutama dalam memahami materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di MAN 1 Banda Aceh. 

 

 

2. Manfaat secara praktis 

Penulis berharap agar penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru, siswa, 

sekolah maupun bagi peneliti itu sendiri, sehingga dengan ini penulis dapat 

memaparkan manfaat praktis dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

1) Mempermudah guru dalam mengajarkan materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit di MAN 1 Banda Aceh. 

2) Menambah khazanah dalam pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

1) Mempermudah  siswa dalam memahami materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit di MAN 1 Banda Aceh dengan menggunakan 

chemistry magazine. 

2) Menjadikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa 

termotivasi untuk aktif  belajar. 

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan akreditasi sekolah di MAN 1 Banda Aceh. 

2) Menambahkan alternatif sumber belajar khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

d. Bagi peneliti 
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Manfaat bagi peneliti adalah untuk mengembangkan chemistry 

magazine pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 

Banda Aceh. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memahami beberapa istilah dari keseluruhan penelitian, maka 

peneliti dapat menguraikan beberapa istilah tersebut: 

1. Pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan desain yang dibuat 

menjadi kenyataan yaitu membuat tumbuh secara teratur untuk menjadikan 

sesuatu lebih besar, lebih baik, lebih efektif dan sebagainya.
7
   

Pengembangan chemistry magazine merupakan suatu proses pembuatan 

chemistry magazine melalui beberapa tahap pengembangan. 

2. Sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, 

teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk 

kegiatan belajar dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

mudah, menyenangkan untuk kelangsungan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kualitas belajarnya.
8
 

3. Magazine adalah sebuah media publikasi atau terbitan secara berkala 

memuat artikel-artikel, cerita pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur 

lainnya yang mewarnai isi dari magazine. Magazine dijadikan bahan 

                                                             
7
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011). h.172. 

8
 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida Journal, 

Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206 
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rujukan oleh para pembaca dalam mencari sesuatu hal yang diinginkannya.
9
 

Pada konteks ini Chemistry magazine merupakan kumpulan informasi atau 

artikel yang berhubungan dengan pelajaran kimia yang dicetak dalam 

bentuk buku, ringan dan bisa digunakan dimana saja dan kapan saja. 

4. Larutan Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam 

pelarutnya sehingga larutan dapat menghantarkan listrik. Larutan non 

elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya 

sehingga larutan tidak dapat menghantarkan listrik.
10

 

                                                             
9
 Esti Suryani, Best Practice : Pembelajaran Inovasi melalui Model Project Based 

Learning, (Yogyakarta: Budi Utama, 2017), h.44 

10
 Johari dan Rachmawati, Chemistry 1 B, (Esis : Erlangga, 2010), h.7. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengembangan Sumber Belajar 

1. Pengertian Pengembangan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

Pengembangan adalah: 

Kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah 

dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 

fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 

menghasilkan teknologi baru.
11

 

Menurut Seels dan Richey pengembangan ialah proses menterjemahkan 

atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur fisik, secara khusus 

berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Tessmer dan Richey pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada 

analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti 

analisis kontekstual yang tujuannya untuk menghasilkan produk berdasarkan 

temuan-temuan uji lapangan.
12

 

Penelitian pengembangan berbeda dengan penelitian lainnya karena tujuan 

pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan dari 

serangkaian uji coba misalnya perorangan, kelompok sedang dan uji lapangan 

                                                             
11

 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 

Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Lembaran Negara 

tahun 2002 No.18. 

12
 Alim Sumarno, Penelitian Kausalitas Komparatif, (Surabaya : elearning Unesa,2012). 
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kemudian dilakukan revisi dan seterusnya untuk mendapatkan hasil atau produk 

yang memadai atau layak pakai.
13

  

Pada konteks ini pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar, terencana, terarah untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu 

produk berupa media, alat, sumber belajar dan strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini menggunakan model desain pembelajaran yang bersifat lebih 

generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). 

ADDIE muncul pada 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. 

Salah satu fungsi dari model ADDIE, yaitu menjadi pedoman dalam membangun 

perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 

Adapun langkah-langkah model pengembangan menurut ADDIE adalah 

sebagai berikut:
14

 

a. Analisis  

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assesmet (analisis 

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan task analysis 

(analisis tugas). Oleh karena itu, output yang akan dihasilkan berupa karakteristik 

atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan, 

dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. 

                                                             
13

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : 

Kencana, 2010), h.220  

14
Novan Ardy Wiyani, 2013, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: AR-Ruzz 

Media). h.43-44. 
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Gambar 2.1 Elemen inti model desain pembelajaran ADDIE 

b. Desain  

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). 

Ibarat bangunan maka sebelum proses pembangunan, terlebih dahulu dirancang 

gambar bangunannya di atas kertas. Pada tahap desain ini diperlukan perumusan 

tujuan pembelajaran yang SMART (spesific, measurable, applicable, realistic, 

dan times). Kemudian, guru menyusun tes yang didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. Selanjutnya, guru menentukan strategi 

pembelajaran apa yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini ada 

banyak pilihan kombinasi metode dan media yang dapat dipilih dan tentukan yang 

paling relevan. Di samping itu perlu dipertimbangkan pula sumber-sumber 

pendukung lain, seperti sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan sebagainya. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen bernama 

blueprint yang jelas dan rinci. 

 

c. Pengembangan  

Analyze 

Design 

Develop 

Implement Evaluate 
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Pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan blueprint atau 

desain yang dibuat menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan 

suatu software berupa multimedia pembelajaran maka multimedia tersebut harus 

dikembangkan, misal diperlukan chemistry magazine maka magazine tersebut 

perlu dikembangkan. Begitu juga dengan lingkungan belajar lain yang akan 

mendukung proses pembelajaran, semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. Satu 

langkah penting dalam tahap pengembangan ini adalah uji coba sebelum 

diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari salah satu 

langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih tepatnya evaluasi formatif karena hasilnya 

digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang sedang dikembangkan. 

d. Implementasi  

Implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang dibuat. Hal ini berarti bahwa pada tahap ini semua yang telah 

dikembangkan dan dipersiapkan sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan. Misal, jika memerlukan software tertentu maka software 

tersebut harus sudah diinstal. Jika diperlukan penataan lingkungan maka 

lingkungan tersebut harus juga ditata. Kemudian, barulah diimplementasikan 

sesuai skenario atau desain awal. 

e. Evaluasi  

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya 

tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi 

pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif dikarenakan 
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tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, mungkin 

diperlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk 

memberikan input terhadap rancangan yang sedang dibuat. Pada tahap 

pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang dikembangkan atau 

mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. 

2. Pengertian Sumber Belajar 

Dageng mengatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

berwujud benda dan orang yang dapat menunjang kegiatan belajar sehingga 

mencakup semua sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar 

agar terjadi perilaku belajar. 
15

 

Beberapa pakar lain juga mengemukakan pengertian sumber belajar  

diantaranya:  

a. Menurut Januszewski dan Molenda sumber belajar adalah semua 

sumber termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat 

dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-sendiri maupun dalam 

bentuk gabungan untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan 

meningkatkan kinerja belajar. 

b. Seels dan Richey menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala 

sumber pendukung untuk kegiatan belajar, termasuk sistem pendukung 

dan materi serta lingkungan pembelajaran. Sumber belajar bukan hanya 

alat dan materi yang dipergunakan dalam pembelajaran, tetapi juga 

                                                             
15

 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida 

Journal, Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206 
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meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber belajar bisa termasuk 

apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar.
16

 

Pada konteks ini sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, 

orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai 

sumber untuk kegiatan belajar dengan tujuan agar peserta didik termotivasi dan 

dapat meningkatkan kualitas belajarnya serta mendapatkan pengetahuan/informasi 

yang baru didapatkan. 

3. Klasifikasi Sumber Belajar 

Adapun klasifikasi sumber belajar sebagai berikut: 

a. Pesan merupakan informasi yang disampaikan oleh komponen yang 

lain, biasanya berupa ide, makna, dan fakta. Berkaitan dengan konteks 

pembelajaran, pesan ini terkait dengan isi bidang studi dan akan 

dikelola dan direkonstruksikan kembali oleh pebelajar. 

b. Orang, hanya orang tertentu yang terlibat dalam penyimpanan atau 

penyaluran pesan. 

c. Bahan  merupakan kelompok alat yang sering disebut dengan perangkat 

lunak. Dalam hal ini bahan berfungsi menyimpan pesan sebelum 

disalurkan dengan menggunakan alat yang telah dirancang. Bahan yaitu 

segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman elektronik, 

web, dan Iain-Iain yang dapat digunakan untuk belajar. 

                                                             
16

 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida 

Journal, Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206  
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d. Alat merupakan alat yang sering disebut perangkat keras. Berkaitan 

dengan alat ini dipergunakan untuk mengeluarkan pesan yang 

tersimpan dalam bahan. Alat juga merupakan benda-benda yang 

berbentuk fisik yang sering disebut dengan perangkat keras, yang 

berfungsi untuk menyajikan bahan pembelajaran. Sumber belajar 

tersebut, seperti komputer, kamera, radio, televisi, film bingkai, tape 

recorder, dan VCD/DVD. 

e. Teknik yang merupakan prosedur baku atau pedoman. langkah-langkah 

dalam penyampaian pesan. Dalam hal ini dapat dengan kata lain, teknik 

adalah cara atau prosedur yang digunakan orang dalam kegiatan 

pembelajaran untuk tercapai tujuan pembelajaran. 

f. Latar yang merupakan lingkungan di mana pesan ditransmisikan. 

Lingkungan adalah tempat di mana saja seseorang dapat melakukan 

belajar atau proses perubahan tingkah laku maka dikategorikan sebagai 

sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, 

tempat pembuangan sampah, kolam ikan dan lain sebagainya.
17

 

Pada konteks ini, dapat diklasifikasikan bahwa sumber  belajar ada yang 

berbasis manusia, sumber belajar berbasis cetakan, sumber belajar berbasis visual, 

sumber belajar berbasis audio-visual, dan sumber belajar berbasis komputer yang 

sifatnya dapat memberikan informasi.  

4. Fungsi Sumber Belajar 

                                                             
17

 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida 

Journal, Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206  
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Berhubungan dengan fungsi sumber belajar, Morrison dan Kemp 

mengatakan bahwa sumber belajar yang ada agar dapat difungsikan dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam pembelajaran.  

Berikut ini fungsi dari sumber belajar, antara lain untuk: 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran,  percepatan laju belajar dan 

membantu pengajar untuk menggunakan waktu secara lebih baik dan 

pengurangan beban guru/dosen dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan semangat belajar 

murid/mahasiswa. 

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 

melalui: pengurangan kontrol guru/dosen yang kaku dan tradisional 

serta pemberian kesempatan kepada murid/mahasiswa untuk belajar 

sesuai dengan kemampuannya.  

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, melalui: 

perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis dan 

pengembangan bahan pembelajaran berbasis penelitian.  

d. Lebih memantapkan pembelajaran, melalui: peningkatkan kemampuan 

manusia dalam penggunaan berbagai media komunikasi serta penyajian 

data dan informasi secara lebih konkrit. 

e. Memungkinkan belajar secara seketika, melalui: pengurangan jurang 

pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan 
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realitas yang sifatnya konkrit dan memberikan pengetahuan yang 

bersifat langsung. 
18

 

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, terutama 

dengan adanya media massa, melalui: pemanfaatan secara bersama 

yang lebih oleh luas tenaga tentang kejadiankejadian yang langka, dan 

penyajian informasi yang mampu menembus batas geografis. 

Dalam konteks ini, fungsi dari sumber belajar yaitu memudahkan guru 

dalam penyampaian materi dan membantu peserta didik untuk belajar dan agar 

belajar menjadi lebih mudah, lebih menarik, lebih terarah, dan lebih 

menyenangkan. 

5. Kelebihan Sumber Belajar 

Belajar berbasis sumber belajar dapat memberikan beberapa kelebihan 

kepada peserta didik, seperti: 

a. Dapat menemukan bakat terpendam pada diri seseorang yang selama ini 

tidak tampak. 

b. Pembelajaran berlangsung terus menerus dan belajar menjadi mudah 

diserap dan lebih siap diterapkan. 

c. Seseorang dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan dengan waktunya 

yang tersedia.
19
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 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida 
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B. Chemistry Magazine 

1. Pengertian chemistry Magazine  

Menurut Oemar Seno Adji, majalah adalah alat komunikasi yang bersifat 

umum dan terbit secara teratur, yang berfungsi sebagai penyampai informasi dan 

sarana perjuangan untuk mencapai cita-cita pembangunan.
20

 

Sedangkan 

Kurniawan Junaedhi menyatakan pengertian majalah adalah sebuah penerbitan 

berkala (bukan harian) yang terbit secara teratur dan sifat isinya tak menampilkan 

pemberitaan, melainkan berupa artikel, atau yang bersifat pembahasan yang 

menyeluruh dan mendalam.
21

 

Pada konteks ini chemistry magazine (majalah kimia) adalah buku yang 

berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan materi kimia yang dapat 

mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan tentang materi yang 

terkait, dan mudah dibaca serta mudah dibawa kemana saja. Chemistry magazine 

berisi uraian materi tentang larutan elektrolit dan non elektrolit, sehingga dengan 

adanya chemistry magazine akan mempermudah siswa dalam memahami materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang sudah diuraikan ke dalam chemistry 

magazine tersebut. 

2. Karakteristik Chemistry Magazine  

Karakteristik chemistry magazine yang harus dikembangkan agar menjadi 

sumber belajar yang menarik dan mudah dipahami adalah dengan 

mengembangkan chemistry magazine yang memiliki kelengkapan akan isi tentang 

                                                             
20

Andi Hamzah, Delik-delik Pers Indonesia, (Jakarta: Media Sarana, 2008), h. 37.  

21
 Kurniawan Junaedhi, Rahasia Dapur Majalah di Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), h.36 
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materi larutan elektrolit dan non elektrolit, pengembangan chemistry magazine 

sesuai kebutuhan dan minat siswa sehingga siswa akan mudah dalam 

memahaminya, chemistry magazine yang dikembangkan berukuran sedang, 

ringan, mudah dibaca dimanapun kita inginkan, dan chemistry magazine 

dilengkapi dengan gambar serta warna yang menarik perhatian siswa untuk 

membaca chemistry magazine tersebut.
22

 

3. Kelebihan Chemistry Magazine 

Chemistry magazine juga mempunyai kelebihan, antara lain :
23

 

a. Memberikan infromasi mengenai semua tentang materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

b. Dikemas dalam visual yang menarik, seperti adanya foto-foto, grafis 

atau gambar dalam konten yang berwarna. 

c. Konsep majalah yang jelas, informasinya tepat sasaran dan terfokus 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

d. Bisa dibawa dan dibaca dimana saja. 

4. Kelemahan Chemistry Magazine 

Adapun kelemahan dari Chemistry magazine, diantaranya : 

a. Tenggang waktu penerbitan terbilang cukup lama dikarenakan konten 

yang harus disatukan semuanya. 

b. Chemistry magazine bisa tersaingi dengan internet dalam 

menyampaikan informasi. 

 

                                                             
22

 Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), h. 38-39. 

23
 Ahmad Iskak dan Yustinah, Bahasa Indonesia, (Jakarta : Erlangga, 2008), h.15 
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C. Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 

 Larutan didefinisikan sebagai campuran homogen antara dua zat atau 

lebih. Larutan disebut campuran homogen (serba sama) karena antara zat-zat yang 

dicampurkan, sifat fisiknya sudah tidak dapat dibedakan lagi dengan jelas. Pada 

dasarnya larutan tersusun atas dua komponen, yaitu zat pelarut (solvent) dan zat 

terlarut (solute), yaitu zat-zat lain yang dilarutkan dalam pelarut. Umumnya 

jumlah zat pelarut lebih banyak daripada zat terlarut di dalam campuran. Zat 

pelarut yang paling umum dipakai adalah air sehingga disebut pelarut universal.  

 Larutan elektrolit adalah larutan yang terjadi karena mengalami 

perubahan-perubahan kimia, zat-zat di dalamnya dapat menghantarkan arus 

listrik. Contohnya, larutan garam dapur (NaCl), larutan asam sulfat (H2SO4), 

larutan cuka (CH3COOH), larutan natrium nitrat (NaNO3), tanah, serta air limbah 

(air sungai, air selokan). 

 Larutan non elektrolit adalah larutan yang zat-zat di dalamnya tidak dapat 

menghantarkan arus listrik dan tetap tak berubah. Contohnya, larutan gula 

(C12H22O11), larutan urea (CH4N2O),  larutan alkohol, dan larutan glukosa 

(C6H12O6). Untuk menunjukkan kekuatan elektrolit suatu larutan, digunakan 

ukuran yang disebut derajat ionisasi ( ), yaitu jumlah ion bebas yang dihasilkan 

dalam larutannya.
24

 

 

 

                                                             
24

 Tati Harjani,dkk, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: PT. Mamedia Buana 

Pustaka, 2012), h. 116. 
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 Nilai   dapat berubah-ubah antara 0 dan 1. Jika    , berarti tak terjadi 

disoasiasi, sedangkan jika      terjadi disosiasi sempurna.  

 Larutan elektrolit dapat dibedakan menjadi dua, yaitu larutan elektrolit 

kuat dan larutan elektrolit lemah. 

1. Larutan Elektrolit Kuat  

Larutan elektrolit kuat adalah larutan elektrolit yang banyak menghasilkan 

ion sehingga daya hantar listriknya sangat baik. Contohnya, larutan asam sulfat 

(H2SO4), asam klorida (HCl), natrium hidroksida (NaOH), kalium hidroksida 

(KOH), barium hidroksida (Ba(OH)2), zat-zat ini jika dilarutkan hampir 

seluruhnya berubah menjadi ion. Derajat ionisasi elektrolit kuat = 1 atau 

mendekati 1 (ionisasi sempurna). 

Contoh : 

HCl(aq) + air   H
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

NaOH(aq) + air   Na
+

(aq) + 
-
OH (aq) 

2. Larutan Elektrolit Lemah  

Larutan elektrolit lemah adalah larutan elektrolit yang sedikit 

menghasilkan ion sehingga daya hantar listriknya kurang baik. Contohnya larutan 

asam cuka (CH3COOH), amonium hidroksida (NH4OH), asam sianida (HCN), 

amonia (NH3). Makin kecil nilai  , makin sedikit larutan tersebut terurai 

(terionisasi), yang mengakibatkan makin lemah larutan elektrolit tersebut. dalam 

persamaan reaksinya, ionisasi larutan elektrolit lemah ditandai dengan panah dua 

arah (bolak-balik). Artinya tidak semua molekul terurai (ionisasi tidak sempurna). 
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Contoh : 

CH3COOH(aq) + air   CH3COO
-
(aq) + H

+ 
(aq) 

Uji daya hantar listrik digunakan untuk menentukan larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Alat uji daya hantar listrik terdiri dari dua elektroda karbon sebagai 

penghubung larutan yang diuji dengan lampu dan baterai. 

Tabel 2.1. Hasil uji daya hantar listrik larutan 

Sifat Larutan Lampu Disekitar elektroda 

 

Elektrolit kuat Menyala terang Ada banyak 

gelembung gas 

 

Elektrolit lemah Menyala redup/tidak 

menyala 

Ada sedikit 

Gelembung gas 

 

Nonelektrolit Tidak menyala Tidak ada 

gelembung gas 

 

Senyawa elektrolit dapat berasal dari senyawa ionik dan senyawa kovalen. 

Keduanya memiliki sifat elektrolit yang berbeda. 

a. Senyawa Ionik 

Senyawa elektrolit yang berasal dari senyawa ionik dapat menghantarkan 

listrik baik dalam bentuk larutan maupun leburannya. Hal ini karena 

senyawa ionik jika dilarutkan dalam air atau dilebur dengan pemanasan 

yang tinggi dapat menghasilkan ion-ion yang bebas bergerak. 

b. Senyawa kovalen  

Senyawa kovalen dibedakan menjadi dua berdasarkan sifat kepolarannya, 

yaitu senyawa kovalen polar dan non polar.  Senyawa kovalen polar 

bersifat elektrolit, sedangkan senyawa kovalen non polar bersifat 
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nonelektrolit. Larutan senyawa kovalen polar dapat menghantarkan listrik, 

namun leburannya tidak dapat mengha 

ntarkan listrik.
25

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Pudyaswara dengan judul 

pengembangan majalah fisika sebagai alternatif sumber belajar mandiri 

berkarakter islami melalui materi fluida dinamis untuk menumbuhkan sikap 

spiritual dan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bantul. Dalam 

penelitiannya  Pudyaswara  mengemukakan pengembangan majalah dapat 

dimanfaatkan  sebagai sumber belajar mandiri dan referensi tambahan bagi guru 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan sikap spiritual 

siswa sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, terutama 

kompetensi inti. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu model 

pengembangan 4-D (four D model). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dihasilkan majalah fisika islami materi fluida dinamis untuk 

siswa SMA layak digunakan. Hasil ini berdasarkan penilaian kelayakan oleh 

validator dengan kategori “sangat layak”. Selain penilaian validator, respon siswa 

sebagai subyek penelitian juga menilai Majalah Fisika Islami dengan hasil skor 

rata-rata berada pada kategori “baik” pada  

uji coba ke-1 dan “sangat baik” pada uji coba ke-2.
 26 

Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan peneliti lakukan yaitu sama-sama mengembangkan 
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X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 47. 
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majalah kimia sebagai sumber belajar mandiri. Perbedaan antara keduanya 

terletak pada metode yang digunakan. 

Penelitian yang mengembangkan majalah juga pernah dilakukan Alhuda 

dengan judul penelitian pengembangan majalah kimia pada materi hukum-hukum 

dasar kimia kelas X. Alhuda mengemukakan penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan majalah kimia pada materi hukum-hukum dasar kimia kelas X 

dengan menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and 

Development dengan tahap (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan informasi, 

(3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk dan 

(7) revisi produk. Hasil penelitian dari tanggapan guru SMA Negeri 1 Unggul 

Baitussalam, SMA Negeri 4 Banda Aceh, dan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

terhadap media majalah kimia yang telah dikembangkan adalah 83,33% dengan 

kategori sangat setuju. Sedangkan tanggapan siswa terhadap majalah kimia yang 

telah dikemb\angkan adalah positif dengan persentasi 86,71% siswa sangat setuju. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa majalah kimia layak untuk digunakan pada 

proses pembelajaran materi hukum-hukum dasar kimia di SMA Negeri 1 Unggul  

Baitussalam.
 27 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama mengembangkan majalah kimia sebagai sumber belajar mandiri. 
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 Pudyaswara Mustikarini, “Pengembangan Majalah Fisika Sebagai Alternatif Sumber 

Belajar Mandiri Berkarakter Islami Melalui Materi Fluida Dinamis Untuk Menumbuhkan Sikap 

Spiritual Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi Sma Negeri 1 Bantul”, Jurnal Pendidikan Fisika, 

Vol.5, No.2, th. 2016, h.104. Diakses pada tanggal 28 Oktober dari situs : 

https://core.ac.uk/download/pdf/33537848.pdf  

27
 Alhuda Pakpahan ,Abdul Gani, M. Hasan, “Pengembangan Majalah Kimia Pada Materi 

Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia 

(JIMPK),Vol.1, No.4, h.57. Diakses pada tanggal 28 Oktober dari situs :  

http://jim.unsyiah.ac.id/pendidikan-kimia/article/viewFile/1364/691 



25 

  

Perbedaan antara keduanya terletak pada metode yang digunakan dan materi yang 

diambil. 

Penelitian selanjutnya oleh Eko dengan judul penelitian pengembangan 

majalah kimia untuk meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas peserta didik 

kelas X SMA N 1 Mlati, dalam penelitiannya Eko memaparkan bahwa majalah 

adalah salah satu media yang disarankan untuk remaja, karena disukai, sehingga 

mereka tertarik untuk membaca. Hasil penelitian  ditinjau dari (1) aspek 

kelayakan materi dinilai oleh temen sejawat dan guru kimia menilai “sangat baik”, 

ahli materi dan peserta didik menilai “baik”, (2) validasi majalah kimia aspek 

kelayakan penyajian, teman sejawat menilai “sangat baik”, sedangkan oleh ahli 

media dan pembelajaran, guru-guru kimia, serta peserta didik menilai “baik”, (3) 

validasi aspek kelayakan bahasa dan gambar oleh teman sejawat, ahli media dan 

pembelajaran, serta peserta didik menilai majalah kimia “sangat baik”, sedangkan 

guru menilai “baik”.
 28 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti lakukan 

yaitu sama-sama mengembangkan majalah kimia untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Perbedaan antara keduanya terletak pada validasi dengan 

teman sejawat. 

Selanjutnya penelitian yang mengembangkan bahan ajar berupa majalah 

juga dilakukan oleh Balada Rangsing, dkk, dengan judul penelitian 

pengembangan bahan ajar fisika berbasis majalah siswa pintar fisika (mspf) pada 

pembelajaran ipa di smp (pokok bahasan gerak pada benda). Jenis penelitian yang 
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dilakukan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development. 

Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka disimpulkan 

bahwa: 1)bahan ajar fisika berbasis majalah siswa pintar fisika (mspf) pada 

pembelajaran ipa di smp  (pokok bahasan gerak pada benda) telah melalui tahap 

validasi ahli dan dikategorikan cukup valid dengan nilai validasi sebesar 3,99 dari 

skala 1-5. Secara keseluruhan bahan ajar fisika berbasis majalah siswa pintar 

fisika (mspf) pada pembelajaran ipa di smp (pokok bahasan gerak pada benda) ini 

telah dikategorikan baik dan dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran, 2) 

motivasi belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar fisika berbasis majalah 

siswa pintar fisika (mspf) pada pembelajaran ipa di smp (pokok bahasan gerak 

pada benda) dikategorikan termotivasi dengan rata-rata nilai sebesar 80,04%, 3) 

hasil belajar ipa (fisika) setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar fisika berbasis majalah siswa pintar fisika (mspf) pada 

pembelajaran ipa di smp (pokok bahasan gerak pada benda) pada ranah afektif 

yaitu sebesar 82,76, sedangkan pada  

ranah psikomotorik sebesar 94,92 serta  ranah kognitif mendapatkan nilai 

terendah 

 

 

ialah sebesar 71.
 29 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama mengembangkan majalah untuk meningkatkan motivasi belajar. 
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Perbedaan antara keduanya terletak pada respon peserta didik dengan melihat 

ranah psikomotorik, kognitif dan afektif. 

Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau hasil pengembangan 

pemanfaatan/ mobilisasi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman untuk 

menciptakan atau memperbaiki produk, proses atau sistem yang baru yang 

memberikan nilai yang berarti atau secara signifikan. Inovasi yang dilakukan 

peneliti yaitu mengembangkan chemistry magazine pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sebagai suplemen dalam pembelajaran. Artinya chemistry 

magazine tersebut dapat digunakan sebagai buku tambahan. Baik itu bisa dibaca 

di dalam kelas maupun di luar pebelajaran. Chemistry magazine dicetak dalam 

bentuk yang ringan, sederhana dan dikemas dalam 1 materi saja. Bedanya dengan 

chemistry magazine yang lain, peneliti membuat chemistry magazine tidak terlalu 

terfokuskan dengan materi yang ada dalam buku pelajaran yang bersifat kaku. 

Chemistry magazine mengajak peserta didik untuk membaca dengan senang dan 

menimbulkan rasa ingin tahu tentang kehidupan sehari-hari pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.

                                                                                                                                                                       
247. Diakses pada tanggal 28 Oktober dari situs : https://docplayer.info/63360242-Unnes-physics-
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian adalah rancangan Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development). Penelitian dan  pengembangan adalah suatu proses dengan 

langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru maupun menyempurnakan  

produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.
30

 Menurut Borg dan 

Gall penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk pendidikan. Hasil dari 

penelitian dan pengembangan ini tidak hanya pengembangan sebuah produk yang 

sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban terhadap 

permasalahan praktis.
31

 

Menurut Gay, penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan 

untuk menguji teori. Menurut Seals dan Richey, penelitian pengembangan 

didefinisikan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap pendesaianan, 

pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus 

memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas.
32
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 Selanjutnya Sugiyono memberikan pengertian metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
33

 Berdasarkan beberapa pendapat para pakar tersebut, dapat dipahami 

bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan 

sebuah produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan menguji 

keefektifannya yang dilakukan dengan bertahap dalam mengembangkan suatu 

produk tersebut. 

Rancangan Penelitian dan Pengembangan ini, memiliki langkah atau 

tahapan dalam mengembangkan suatu produk yang diterapkan di sekolah yang 

akan diteliti. Desain penelitian tersebut disajikan pada Gambar 3.1 berikut ini.
34
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Revision            Revision 

 

Gambar 3.1 Elemen inti model desain pembelajaran ADDIE 
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Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari 

skema di atas adalah : 
35

 

1.  Analisis  

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assesmet (analisis 

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan task analysis 

(analisis tugas). Oleh karena itu, output yang akan dihasilkan berupa karakteristik 

atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan, 

dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. 

2. Desain  

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). 

Ibarat bangunan maka sebelum proses pembangunan, terlebih dahulu dirancang 

gambar bangunannya di atas kertas. Pada tahap desain ini diperlukan perumusan 

tujuan pembelajaran yang SMART (spesific, measurable, applicable, realistic, 

dan times). Kemudian, guru menyusun tes yang didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. Selanjutnya, guru menentukan strategi 

pembelajaran apa yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini ada 

banyak pilihan kombinasi metode dan media yang dapat dipilih dan tentukan yang 

paling relevan. Di samping itu perlu dipertimbangkan pula sumber-sumber 

pendukung lain, seperti sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang 
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kondusif, dan sebagainya. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen bernama 

blueprint yang jelas dan rinci. 

3. Pengembangan  

Pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan blueprint atau 

desain yang dibuat menjadi suatu produk. Artinya, jika dalam desain diperlukan 

suatu software berupa multimedia pembelajaran maka multimedia tersebut harus 

dikembangkan, misal diperlukan chemistry magazine maka magazine tersebut 

perlu dikembangkan. Begitu juga dengan lingkungan belajar lain yang akan 

mendukung proses pembelajaran, semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. Satu 

langkah penting dalam tahap pengembangan ini adalah uji coba sebelum 

diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari salah satu 

langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih tepatnya evaluasi formatif karena hasilnya 

digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang sedang dikembangkan. 

4. Implementasi  

Implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang dibuat. Hal ini berarti bahwa pada tahap ini semua yang telah 

dikembangkan dan dipersiapkan sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan. Misal, jika memerlukan software tertentu maka software 

tersebut harus sudah diinstal. Jika diperlukan penataan lingkungan maka 

lingkungan tersebut harus juga ditata. Kemudian, barulah diimplementasikan 

sesuai skenario atau desain awal. 

5. Evaluasi  
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Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya 

tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi 

pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif dikarenakan 

tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, mungkin 

diperlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk 

memberikan input terhadap rancangan yang sedang dibuat. Pada tahap 

pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang dikembangkan atau 

mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. 

 

B. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu 35 siswa kelas X IPA 3 

MAN 1 Banda Aceh. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli 

untuk memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan. 

Lembar validasi berupa daftar isian cheklist (√) sehingga mudah untuk memilih 

kategori sesuai media tersebut. Pada penelitian ini lembar validasi akan diberikan 

kepada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. 

Adapaun Isi lembar validasi yang diberikan pada ahli media berupa media 

tampilan, desain dan tata huruf. Pada ahli materi berupa kesesuaian materi dengan 

indikator, kesesuaian materi dengan konsep kimia dan materi mendorong rasa 
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ingin tahu dan menarik minat baca. Pada ahli bahasa berupa penggunaan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dan bahasa yang membangkitkan kemampuan 

berpikir logis peserta didik. 

Suatu hasil penelitian yang valid ditandai apabila ada kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.
36

 

2. Lembar Angket  

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Ada 

beberapa macam angket yaitu angket berstruktur, angket tak berstruktur, angket 

kombinasi berstruktur dan tidak berstruktur, dan angket terbuka.
37

 Jadi yang 

dimaksud dengan angket adalah bentuk daftar pernyataan yang digunakan dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket yang disebarkan akan 

diberikan kepada peserta didik dan guru. 

Isi lembar angket pada peserta didik berupa cover chemistry magazine 

mampu menarik minat baca, chemistry magazine dapat memudahkan memahami 

materi dan membangkitkan semangat dan keingintahuan dalam membaca. Isi 

angket pada guru kimia berupa chemistry magazine dapat memberikan 
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kemudahan kepada guru dalam menjelaskan materi, menambah variasi sumber 

belajar, dan cocok dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Validasi  

Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan chemistry magazine serta 

instrumen yang digunakan. Validasi ini dikembangkan berdasarkan penilaian dari 

validator. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

chemistry magazine yang dikembangkan beserta dengan lembar validasi kepada 

validator. Kemudian validator diminta memberikan penilaian yang tujuannya 

sebagai masukan dalam merevisi atau menyempurnakan chemistry magazine yang 

dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sehingga layak 

untuk digunakan. 

2. Penyebaran Angket 

Angket merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  

memberikan atau menyebarkan daftar  pertanyaan/ pernyataan kepada responden 

untuk dijawabnya. Responden ialah orang yang memberikan tanggapan atau 

jawaban atas angket yang diajukan.
38

 

Angket dalam pengembangan chemistry magazine ini diberikan kepada 

peserta didik dan guru. Untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Aspek-aspek yang dinilai dalam 
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pengembangan produk ini, antara lain: Aspek materi, aspek bahasa, dan aspek 

penyajian/tampilan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik yang dilakukan untuk merumuskan hasil 

dari pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian.   

1. Analisis Hasil Validasi 

Lembar validasi diberikan kepada para ahli untuk menilai kevalidan dari 

chemistry magazine. Skala kevalidan dinilai menurut Tabel 3.1 di bawah ini, 

yaitu:  

Tabel 3.1. Skala Penilaian 

Skor Kategori 

5 Sangat valid 

4 Valid 

3 Kurang valid 

2 Tidak valid 

1 Sangat tidak valid 

 

 Analisis lembar validasi dilakukan dengan membagikan tabel lembar 

validasi yang berisi pertanyaan dengan skor yang dilengkapi dengan nilai dari 

skor tersebut. Tabel ini akan diberikan peneliti kepada para ahli yang akan menilai 

chemistry magazine. Adapun masing-masing skor diberi nilai sesuai Tabel 3.2 

berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Analisis Validasi Chemistry Magazine  

Persentase (%) Interpretasi 

81 – 100 Sangat valid 

61 – 80 Valid 

41 – 60 Kurang valid 

21 – 40 Tidak valid 

  21 Sangat tidak valid 
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(sumber : Arikunto, 2004)
39

 

 Skor yang diberikan oleh masing-masing ahli dijumlahkan dengan 

menggunakan rumus persentase berikut : 

P = 
 

 
   100  

Keterangan : 

P     = Persentase skor  

     =  Jumlah skor yang diperoleh 

     = Jumlah skor maksimum 

Hasil yang didapatkan dari rumus di atas digunakan untuk melihat 

kelayakan dari chemistry magazine, dengan membandingkan nilai persentase pada 

tabel persentase di atas. 

2. Analisis Respon Peserta Didik dan Guru 

Analisis angket dilakukan dengan mencari persentase rata-rata jawaban 

beberapa kategori di bawah ini dengan menggunakan rumus persentase. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui respon dari peserta didik dan guru kimia tersebut 

terhadap chemistry magazine yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit di MAN 1 Banda Aceh. Adapun kriteria persentase dari 

jawaban angket akan dipaparkan dalam Tabel 3.3. berikut : 

Tabel 3.3 : Kriteria Persentase Analisis Respon Pada Chemistry Magazine 

Persentase (%) Kategori Interval Angket Skor 

  84   Skor   100 Sangat positif Sangat setuju 5 

68   Skor   84 Positif Setuju 4 

52   Skor   68 Biasa Biasa saja 3 

36   Skor   52 Negatif Tidak setuju 2 

                                                             
39

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), h.18. 
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  0   Skor   36 Sangat negatif Sangat Tidak setuju 1 

(sumber : Zainal, 2015)
40

 

 Total hasil respon peserta didik berdasarkan hasil jawaban angket dicari 

menggunakan rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut
41

 : 

P = 
 

 
   100  

Keterangan : 

P     = Persentase skor  

     =  Jumlah skor yang diperoleh 

     = Jumlah skor maksimum 

Sedangkan total hasil respon guru kimia dihitung dengan menggunakan 

rumus persentase.

                                                             
40

 Zainal Abidin, Sugeng Purbawanto, “ Pemahaman Siswa Terhadap Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Livewire Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Kelas X Jurusan Audio 

Video di SMK Negeri 4 Semarang”. Journal Unnes, V.1, No.4, 2016, h.43. Diakses pada tanggal 

22 Mei 2019 dari situs: http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduel 

41
 Zainal Abidin, Sugeng Purbawanto, “ Pemahaman Siswa Terhadap Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Livewire Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Kelas X Jurusan Audio 

Video di SMK Negeri 4 Semarang”. Journal Unnes, V.1, No.4, 2016, h.43. Diakses pada tanggal 

22 Mei 2019 dari situs: http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE 

(Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) hingga akhirnya menghasilkan 

produk yakni chemistry magazine sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan pada materi elektrolit dan non elektrolit. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah di atas dengan 

rincian sebagai berikut :
 42

                                                             
42

Novan Ardy Wiyani, 2013, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: AR-Ruzz 

Media). h.43-44. 
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1. Analysis (Analisis) 

  Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh 

peserta didik. Sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami pelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan awal melalui wawancara dengan seorang guru 

kimia di MAN 1 Banda Aceh, guru dan peserta didik hanya menggunakan buku-

buku yang tersedia di perpustakaan, seperti: buku paket dan LKS. Sehingga 

penyampaian materi yang hanya menggunakan buku paket dan LKS membuat 

peserta didik kurang tertarik untuk membaca dan merasa jenuh dalam 

pembelajaran.  

  Selanjutnya peneliti melakukan evaluasi, dari tahap evaluasi peneliti 

memperoleh hasil bahwa dibutuhkan sumber belajar yang mampu memotivasi 

peserta didik untuk membaca dan membantu peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. Sehingga peserta didik tidak hanya mengandalkan penjelasan guru di 

sekolah, tetapi juga berusaha memperdalam ilmu kimia dengan sumber belajar 

yang lain. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengembangkan salah satu sumber 

belajar berupa chemistry magazine materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbentuk wacana 

yang cocok dibuat dalam buku bacaan agar lebih menarik dengan tujuan sebagai 

suplemen dalam belajar.  

2. Design (Desain) 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya adalah tahap 

desain. Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). 
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Rancangan chemistry magazine dimulai dengan penentuan cover chemistry 

magazine yang menarik perhatian siswa untuk membacanya. Cover chemistry 

magazine dirancang dengan ukuran margin A5, yang terdiri dari judul magazine, 

judul materi dan nama perancang. Agar desain lebih menarik digunakan gambar 

yang berhubungan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit serta 

pemilihan warna cover yang cerah. Rancangan isi chemistry magazine juga 

didesain menarik dengan merencanakan isi dalam penyajian materi dengan 

memasukkan gambar yang berhubungan dengan kimia serta gambar-gambar lain 

yang sangat mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pada isi chemistry 

magazine juga dirancang dengan ukuran margin A5 yang terdiri dari 26 halaman 

dengan tambahan seperti kata motivasi, daftar isi, kompetensi dasar dan indikator. 

Jenis tulisan yang digunakan juga bervariasi. Desain awal chemistry magazine 

dapat dilihat pada Lampiran 5 (halaman 73). Desain blueprint yang telah dibuat 

selanjutnya dievaluasi, evaluasi dilakukan dengan cara blueprint yang telah dibuat 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Berdasarkan masukan dari dosen 

pembimbing maka ada beberapa hal yang perlu direvisi.  Pembuatan produk 

tersebut berpedoman pada desain blueprint yang telah direvisi. Desain blueprint 

chemistry magazine setelah direvisi dapat di lihat pada Lampiran 6 (halaman 89). 

3. Develop (Pengembangan) 

  Tahap pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan blueprint 

atau desain yang dibuat menjadi suatu produk. Hal-hal yang dilakukan antara lain: 

pengetikan isi dalam chemistry magazine, memasukkan gambar-gambar, dan 

pemberian warna pada tiap halaman. Proses pembuatan chemistry magazine ini 
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menggunakan aplikasi dari corel draw. Kemudian dilakukan pencarian dan 

pengumpulan data berbagai sumber yang relevan untuk memperkaya bahan 

materi.       

Pada tahap ini juga dikembangkan halaman dengan variasi warna agar 

tampilan chemistry magazine terlihat lebih menarik. Penambahan gambar dan isi 

dalam chemistry magazine yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari juga 

ditampilkan agar siswa lebih mudah dalam memahami materi. Pengeditan serta 

pengaturan layout pada chemistry magazine juga dikembangkan dengan 

mendesain tata letak penempatan yang sesuai agar terlihat indah dan menarik saat 

siswa membaca chemistry magazine. Kemudian masuk ke tahap evaluasi, guna 

evaluasi untuk melihat apakah chemistry magazine sudah valid digunakan atau 

belum. Pada tahap ini chemistry magazine yang telah dibuat selanjutnya divalidasi 

oleh para ahli media, materi dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi yang telah 

diperoleh, diketahui bahwa chemistry magazine yang telah dikembangkan telah 

valid digunakan baik itu dari segi tampilan, materi dan bahasa. Namun 

berdasarkan saran dan masukan dari para ahli, chemistry magazine masih perlu 

direvisi. Setelah peneliti melakukan revisi, chemistry magazine dapat diproduksi 

untuk memasuki tahap implementasi atau uji coba guna melihat kepraktisan 

chemistry magazine dan respon yang diberikan oleh siswa terhadap chemistry 

magazine yang telah dikembangkan. 

  Berdasarkan saran dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, maka 

dilakukan perbaikan pada chemistry magazine  sesuai dengan saran yang 

diberikan. 
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Penyajian data, pengolahan data dan perbaikan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Validasi Ahli Media 

  Di bawah ini merupakan Tabel hasil penyajian data validasi media oleh 2 

validator. 

Tabel 4.1 : Hasil Penyajian Data Validasi Media Oleh 2 Validator 

No Pernyataan Validator I Validator II 

Skor % Skor % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Tampilan umum chemistry 

magazine menarik 

5 100 5 100 

2 Gambar yang digunakan sesuai 

dengan materi yang disajikan  

5 100 5 100 

3 Gambar yang digunakan dalam 

chemistry magazine terlihat jelas 

5 100 5 100 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

4 Chemistry magazine mudah untuk 

dibawa  

5 100 5 100 

5 Tata letak cover chemistry 

magazine sesuai dengan margin 

5 100 5 100 

6 Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

5 100 5   100 

7 Ilustrasi sampul chemistry 

magazine menggambarkan isi 

majalah 

5 100 5 100 

8 Tampilan gambar dan warna 

menarik perhatian 

5 100 5 100 

9 Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran huruf  

4 80 5 100 

10 Penggunaan font jelas dan terbaca 

dengan baik 

5 100 5 100 

Jumlah 49 980 % 50 1000 % 

Rata-rata Persentase 98% 100% 

(Sumber: Erisna, 2018) 

  Dari Tabel 4.1 di atas data validasi media dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentases berikut:  

P = 
 

 
   100  
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Keterangan : 

P = Persentase skor  

  = Jumlah skor dari validator 

  = Jumlah total skor ideal 

Hasil persentase dari validasi dihitung dengan menggunakan rumus diatas. 

Jumlah skor yang tersedia ada 1 sampai dengan 5. Persentase dihitung 

dengan membagikan jumlah skor dari validator dibagi dengan jumlah total skor    

ideal. Adapun rumus jumlah total skor ideal adalah: 

Jumlah total skor ideal = jumlah item pernyataan x jumlah skor yang paling tinggi  

 Sehingga jumlah total skor ideal untuk validator media (validator pertama 

dan validator 

kedua) = 5 x 10 = 50, selanjutnya dimasukkan  ke dalam rumus untuk 

mencari persentasenya, adapun pengolahan data untuk validator pertama 

memberi skor antara 4 dan 5 dari 10 item pernyataan, sehingga jumlah skor dari 

validator berjumlah 49 jadi jika di masukkan ke dalam rumus persentase 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

P = 
  

  
   100    98% 

  Validator kedua paling banyak memberi skor 5 dengan jumlah item 10, 

sehingga 5   10 adalah 50. Jadi jika di masukkan ke dalam rumus persentase 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:  

P = 
  

  
   100    100% 

  Adapun validasi media chemistry magazine dari validator pertama yaitu 

Ibu Mira Maisura, M.Sc sebagai ahli media memberi masukan chemistry 
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magazine yang dikembangkan sudah baik tetapi ada sedikit yang harus direvisi 

yaitu ukuran font, agar ukuran font dibuat sama dengan ukuran font dari paragraf 

sebelumnya sehingga ketika siswa membacanya tidak ada kekeliruan dan terlihat 

jelas saat membacanya. Hasil dari validasi media tersebut dijadikan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi dan penyempurnaan chemistry magazine.  

  Berikut masukan dari validator pertama terhadap chemistry magazine 

sebelum dan sesudah direvisi. 

 

 

 

 

 

  Sebelum Revisi     Sesudah Revisi 

           
Gambar 4.1 revisi ukuran font 

  Validator kedua yaitu Bapak Muhammad Ridwan Harahap, M.Si sebagai 

ahli media memberi masukan chemistry magazine yang dikembangkan sudah baik 

dan layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi.  

b. Validasi Ahli Materi 
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  Di bawah ini merupakan Tabel hasil penyajian data validasi materi oleh 2 

validator. 

Tabel 4.2 : Hasil Penyajian Data Validasi Materi Oleh 2 Validator 

No Pernyataan Validator III Validator IV 

Skor % Skor % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Kesesuaian indikator dengan KD 

yang telah ditetapkan  

4 80 2 40 

2 Kesesuaian materi dengan indikator 

yang telah dirumuskan  

3 60 3 60 

3 Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

4 80 5 100 

4 Kesesuaian gambar dengan materi 4 80 4 80 

5 Menggunakan contoh dan kasus 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 80 5 100 

6 Mendorong rasa ingin tahu 

 

3 60 4 80 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

7 Materi sudah sesuai dengan 

konsep-konsep pembelajaran kimia 

(tidak ada miskonsepsi) 

3 60 5 100 

8 Materi yang disajikan menarik 

minat baca 

4 80 5 100 

Jumlah 33 580 % 33 660% 

Rata-rata Persentase 72,5% 82,5% 

(Sumber : Erisna, 2018)
82

 

  Dari Tabel 4.2 di atas data validasi materi dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase. Jumlah total skor ideal untuk validator materi (validator ketiga 

dan 

validator keempat) = 5 x 8 = 40, selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus untuk 

menghitung persentasenya, adapun pengolahan data untuk validator ketiga          

memberi skor antara 3 sampai 5 dari 8 item pernyataan, sehingga jumlah skor dari 

                                                             
82 Erisna Mirda, “Pengembangan Media Monopoli pada Materi Sistem Periodik Unsur di 

SMA Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 

2018, h.37. 



45 

 

 

validator berjumlah 29 jadi jika di masukkan ke dalam rumus persentase 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

P = 
  

  
   100    72,5% 

  Validator keempat memberi skor antara 2 sampai 5 dari 8 item 

pernyataan, sehingga jumlah skor dari validator keempat berjumlah 33 jadi jika di 

masukkan ke dalam rumus persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:  

P = 
  

  
   100    82,5% 

  Adapun validasi materi chemistry magazine dari validator ketiga yaitu Ibu 

Noviza Rizkia, M.Pd sebagai ahli materi memberi masukan chemistry magazine 

yang dikembangkan sudah baik tetapi ada sedikit yang harus direvisi yang 

pertama  

revisi kata, agar kata “garam dapur, larutan alkohol, amonium, dan natrium 

hidroksida” diganti dengan kata “larutan garam, alkohol, amonia, dan natrium 

klorida”. Revisi kedua penambahan materi tentang perbedaan senyawa non 

elektrolit, elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Revisi ketiga penambahan gambar, 

agar siswa juga mengetahui buah-buahan lain yang dapat menghantarkan arus 

listrik. Hasil dari validasi materi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi dan penyempurnaan chemistry magazine.  

  Berikut masukan dari validator ketiga terhadap chemistry magazine 

sebelum dan sesudah direvisi. 

  Sebelum Revisi     Sesudah Revisi 
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Gambar 4.2 Revisi Kata 

 

 

 

 

 

 

 

  Sebelum Revisi     Sesudah Revisi 

                       
Gambar 4.3 Revisi Penambahan Materi 

  Sebelum Revisi     Sesudah Revisi 
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Gambar 4.4 Revisi Penambahan Gambar 

  Validator keempat yaitu Bapak Haris Munandar, M.Pd sebagai ahli materi 

juga memberi masukan chemistry magazine yang dikembangkan sudah baik tetapi 

ada sedikit yang harus direvisi. Pertama, revisi kalimat pada indikator 

pembelajaran  agar kalimat “terampil merancang dan terampil dalam 

mengkomunikasikan” diganti dengan kalimat “terampil dalam melakukan dan 

terampil dalam menyimpulkan” karena yang melakukan percobaan adalah peserta 

didik. Revisi kedua penambahan referensi di halaman terakhir. Revisi ketiga cover 

chemistry magazine direvisi lebih menarik dengan perbaikan warna yang lebih 

terang dengan tujuan dapat menarik perhatian peserta didik sebelum membaca isi 

dan gambar pada cover dipilih yang berkaitan dengan larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Hasil validasi materi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 

revisi dan penyempurnaan media chemistry magazine.  

  Berikut masukan dari validator keempat terhadap chemistry magazine 

sebelum dan sesudah direvisi. 
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            Sebelum Revisi                      Sesudah Revisi 

                  

Gambar 4.5 Revisi Kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

         Sebelum Revisi                      Sesudah Revisi 
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Gambar 4.6 Revisi Penambahan Referensi 

         Sebelum Revisi                      Sesudah Revisi 

                                 
Gambar 4.7 Revisi Cover 

c. Validasi Ahli Bahasa 
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  Di bawah ini merupakan Tabel hasil penyajian data validasi bahasa oleh 2 

validator. 

Tabel 4.3 : Hasil Penyajian Data Validasi Bahasa Oleh 2 Validator 

No Pernyataan Validator V Validator VI 

Skor % Skor % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

4 80 5 100 

2 Menggunakan bahasa dan istilah 

yang mudah dipahami 

4 80 5 100 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3 Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

4 80 5 100 

4 Menggunakan bahasa yang 

sederhana dapat memudahkan 

peserta didik memahami isi materi 

4 80 5 100 

5 Menggunakan bahasa yang dapat 

membangkitkan rasa senang ketika 

peserta didik membaca chemistry 

magazine dan mendorong mereka 

untuk membacanya secara tuntas 

4 80 5 100 

6 Menggunakan bahasa yang dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep kimia 

4 80 4 80 

Jumlah 24 480 % 29 580 % 

Rata-rata Persentase 80% 96,6% 

   

  Dari Tabel 4.3 di atas data validasi bahasa dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase. Jumlah total skor ideal untuk validator materi jumlah total skor 

ideal untuk validator bahasa (validator kelima dan validator keenam) = 5 x 6 = 30,

selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus untuk menghitung persentasenya,         

adapun pengolahan data untuk validator kelima memberi skor antara 4 

dan 5 dari 6 

item pernyataan, sehingga jumlah skor dari validator berjumlah 29 jadi jika          

dimasukkan ke dalam rumus persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:  
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P = 
  

  
   100    96,6% 

  Validator keenam paling banyak memberi skor 4 dengan jumlah item 6 

pernyataan, sehingga 4   6 adalah 24. jadi jika di masukkan ke dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

P = 
  

  
   100    80% 

  Adapun validasi bahasa chemistry magazine dari validator kelima yaitu 

Ibu Nurbayani, S.Ag, MA sebagai ahli bahasa memberi masukan chemistry 

magazine yang dikembangkan sudah baik tetapi ada sedikit yang harus direvisi. 

Pertama revisi kata depan “dibidang” diganti dengan kata depan “di bidang”. 

Revisi kedua penulisan istilah ilmiah atau bahasa inggris dimiringkan. Hasil 

validasi bahasa tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan 

penyempurnaan chemistry magazine.  

  Berikut masukan dari validator kelima terhadap chemistry magazine 

sebelum dan sesudah direvisi. 

         Sebelum Revisi                      Sesudah Revisi 

                                                        
Gambar 4.8 Revisi Kata Depan di-      
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     Sebelum Revisi                           Sesudah Revisi 

                                       

 
Gambar 4.9 Revisi Istilah Bahasa Inggris 

  Validator keenam yaitu Ibu Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd sebagai ahli 

bahasa memberi masukan yang penulis kembangkan sudah baik dan layak 

digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi.  
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  Persentase hasil validasi dari keenam validator dipaparkan pada Tabel 4.4 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 : Hasil Penyajian Data Validasi Chemistry Magazine oleh Keenam 

Validator 

No Validator Persentase (%) Kategori 

1 I   (ahli media) 98  Sangat Valid 

2 II  (ahli media) 100  Sangat Valid 

3 III (ahli materi) 72,5  Valid 

4 IV (ahli materi) 82,5  Sangat Valid 

5 V  (ahli bahasa) 80  Valid 

6 VI (ahli bahasa) 96,6  Sangat Valid 

Rata-rata Skor Total 88,27  Sangat Valid 

 

  Berdasarkan Tabel 4.4 dari kriteria kevalidan yang disajikan di BAB III 

dapat disimpulkan bahwa chemistry magazine sangat valid untuk diujicobakan                    

di MAN 1 Banda Aceh. Hal ini dikarenakan rata-rata skor total dari keenam 

validator adalah 81-100% digolongkan dalam kategori sangat valid dengan jumlah 

persentase 88,27%.  

4. Implement (Implementasi) 

Implementasi merupakan tahap yang dilakukan setelah chemistry 

magazine direvisi dengan baik yaitu melakukan implementasi kepada peserta 

didik dan guru dengan menggunakan chemistry magazine sebagai sumber belajar. 

Pada tahap ini hasil pengembangan diuji coba untuk mengetahui 

respon/tanggapan peserta didik dan guru terhadap chemistry magazine. Uji coba 

terhadap chemistry magazine dilakukan pada tanggal 6 November 2019 dengan 

tempo waktu satu hari. Uji coba produk dilakukan di MAN 1 Banda Aceh dengan 

jumlah siswa sebanyak 35 peserta didik dan seorang guru kimia di kelas X IPA 3. 

Peserta didik dibagi ke dalam 5 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 7 

orang peserta didik.  
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Tahap ini dilakukan dengan cara membagikan chemistry magazine kepada 

masing-masing kelompok dan seorang guru kimia untuk dibaca, setelah itu 

diberikan angket kepada peserta didik dan guru. Angket yang diberikan kepada 

peserta didik dan guru terdiri dari 5 skala penilaian yaitu 5 (sangat setuju), 4 

(setuju), 3 (biasa saja), 2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju) dan dinilai dari 

aspek media, materi, dan bahasa. Penilaiannya masing-masing dari peserta didik 

dan guru sesuai dengan pernyataan dalam angket. Setelah tahap implementasi 

selesai, peneliti lanjut ke tahap evaluasi yang meliputi penyempurnaan hasil 

chemistry magazine yang didapatkan dari hasil angket respon peserta didik dan 

guru. Dari tahap evaluasi peneliti memperoleh hasil bahwa chemistry magazine 

tidak perlu direvisi, hal ini dikarenakan chemistry magazine yang telah 

dikembangkan tidak ada saran/masukan yang menunjukkan untuk perbaikan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa produk chemistry magazine 

sudah yang layak digunakan untuk peserta didik dan guru. 

a. Data Hasil Respon Peserta Didik 

 Data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini : 

Tabel 4.5 : Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Chemistry Magazine 

No Pernyataan Jumlah Peserta didik 

yang merespon 

Persentase (%) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Tampilan 

chemistry 

magazine ini 

menarik 

0 0 0 3 32 0 0 0 8,57 91,4

3 

2 Desain dan 

gambar sampul 

memberikan 

kesan positif 

sehingga 

0 0 0 2 33 0 0 0 5,71 94,2

9 
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mampu 

menarik minat 

saya untuk 

membaca 

chemistry 

magazine 

3 Dengan 

menggunakan 

chemistry 

magazine ini 

dapat 

menciptakan 

pembelajaran 

kimia yang 

menyenangkan 

0 0 2 2 31 0 0 5,71 5,71 88,5

8 

4 Chemistry 

magazine ini 

memudahkan 

saya dalam 

memahami 

materi larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit 

 

0 0 0 5 30 0 0 0 14,2

9 

85,7

1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

5 Adanya kata 

motivasi dalam 

chemistry 

magazine ini 

berpengaruh 

terhadap sikap 

dan belajar 

saya 

0 0 0 3 32 0 0 0 8,57 91,4

3 

6 Penyampaian 

materi dalam 

chemistry 

magazine ini 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

 

0 0 0 3 32 0 0 0 8,57 91,4

3 

7 Isi chemistry 

magazine 

dapat 

menambah 

0 0 0 4 31 0 0 0 11,4

2 

88,5

8 
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wawasan 

tentang ilmu 

kimia dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

8 Chemistry 

magazine 

dapat 

membangkitka

n semangat 

saya dalam 

pembelajaran 

materi larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit 

0 0 1 3 31 0 0 2,85 8,57 88,5

8 

9 Penggunaan 

chemistry 

magazine 

dapat 

membantu 

saya dalam 

mengingat 

materi larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit 

 

0 0 0 3 32 0 0 0 8,57 91,4

3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

10 Kalimat dalam 

paragraf yang 

digunakan 

dalam 

chemistry 

magazine ini 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

0 0 0 2 33 0 0 0 5,71 94,2

9 

11 Bahasa yang 

digunakan 

dalam 

chemistry 

magazine ini 

sederhana dan 

mudah 

dimengerti 

0 0 0 2 33 0 0 0 5,71 94,2

9 

12 Bahasa yang 0 0 0 2 33 0 0 0 5,71 94,2
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digunakan 

dapat 

membangkitka

n 

keingintahuan 

saya dalam 

membaca 

chemistry 

magazine  

secara tuntas 

9 

13 Huruf yang 

digunakan 

jelas dan 

mudah dibacas 

0 0 0 0 35 0 0 0 0 100 

Jumlah% 0 0 8,56 97,1

1 

1194

,33 

Rata-rata Persentase Sangat Setuju 91,87% 

Rata-rata Persentase Setuju 7,47% 

Rata-rata Persentase Biasa Saja 0,66% 

Rata-rata Persentase Tidak Setuju 0 

Rata-rata Persentase Sangat Tidak Setuju 0 

Jumlah 100% 

 

 

Dari Tabel 4.5 di atas data hasil respon peserta didik dianalisis dengan       

menggunakan rumus persentase berikut:  

P = 
 

 
   100   

Keterangan:  

P = Persentase respon peserta didik  

F = Banyaknya peserta didik yang menjawab suatu pilihan  

N = Jumlah peserta didik yang memberi tanggapan  

  Skor yang diberikan pada angket respon peserta didik berkisar 1 sampai 5 

dengan 5 menduduki sebagai tingkatan tertinggi dan 1 menduduki sebagai 

tingkatan terendah. Pada saat uji coba, peserta didik memberi respon dengan skor 
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antara 3 sampai 5, pernyataan pada angket peserta didik terdiri dari 13 item, pada 

satu item terdiri dari lima penskoran yaitu sangat tidak setuju dengan skor 1, tidak

setuju dengan skor 2,biasa saja dengan skor 3, setuju dengan skor 4 dan sangat      

setuju dengan skor 5.     

Persentase dihitung setiap item,contoh data yang diambil pada item pernyataan    

pertama dapat dipaparkan sebagai berikut:  

1) Persentase sangat setuju  

 P = 
  

  
   100    91,43% 

2) Persentase setuju  

 P = 
 

  
   100    8,57% 

3) Persentase biasa saja 

 P = 
 

  
   100    0% 

 

 

4) Persentase tidak setuju 

 P = 
 

  
   100    0% 

5) Persentase sangat tidak setuju  

 P = 
 

  
   100    0% 

  Item pada pernyataan selanjutnya juga dihitung seperti di atas,  

sehingga setelah 13 item pernyataan dihitung persentasenya kemudian                   

dijumlahkan. Dari jumlah masing-masing persentase kita dapat mengetahui  

persentasenya yaitu dengan membagikan masing-masing jumlah persentase           

dengan jumlah item pernyataan keseluruhan, sehingga didapatkan hasil masing -   

masing persentasenya sebagai berikut:  

1) Persentase Sangat Setuju  = 91,87%  
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2) Persentase Setuju   = 7,47%  

3) Persentase Biasa Saja   = 0,66%  

4) Persentase Tidak Setuju   = 0%  

5) Persentase Sangat Tidak Setuju   = 0%  

b. Data Hasil Respon Guru Kimia 

  Chemistry magazine yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh juga 

membutuhkan respon atau tanggapan dari guru kimia pada sekolah tersebut. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon atau tanggapan guru terhadap 

chemistry magazine sebagai sumber belajar di MAN 1 Banda Aceh. Adapun data 

hasil respon guru kimia terhadap chemistry magazine yang telah dikembangkan 

akan dipaparkan dalam Tabel 4.6. di bawah ini: 

 

 

Tabel 4.6: Hasil Respon Guru Kimia Terhadap Uji Coba Chemistry Magazine 

No Pernyataan Guru Kimia 

Skor % 

(1) (2) (3) (4) 

1 Tampilan chemistry magazine ini menarik 5 100 

2 Penggunaan chemistry magazine sangat mudah 5 100 

3 Chemistry magazine cocok dikembangkan pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

5 100 

4 Desain chemistry magazine secara keseluruhan sesuai 

dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

5 100 

5 Paduan warna pada desain chemistry magazine 

sangat cocok 

5 100 

6 Materi yang disajikan dalam chemistry magazine 

sesuai dengan KD dan indikator pembelajaran 

5 100 

7 Chemistry magazine dapat menambah variasi sumber 

belajar untuk pembelajaran di sekolah 

5 100 

8 Chemistry magazine dapat memberikan kemudahan 

kepada guru dalam menjelaskan materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

5 100 

9 Chemistry magazine mudah untuk dibawa kemana 5 100 
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saja 

 

10 Tulisan yang digunakan dalam chemistry magazine 

dapat dibaca dengan baik dan jelas 

5 100 

11 Bahasa yang digunakan pada chemistry magazine 

mudah dipahami 

4 80 

Jumlah 54 1080  

Rata-rata Persentase 98,18% 

Kategori Sangat Positif 

 

 Dari Tabel 4.6 di atas data hasil respon guru kimia dianalisis dengan       

menggunakan rumus persentase berikut:  

P = 
 

 
   100   

Keterangan:  

P = Persentase respon guru kimia  

F = Jumlah skor dari guru kimia  

N = Jumlah total skor ideal   

Guru kimia memberi skor antara 4 dan 5 dari 11 item pernyataan, sehingga

jumlah skor dari guru kimia berjumlah 54 jadi jika di masukkan ke dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:  

P = 
  

  
   100    98,18% 

B. Interpretasi Data  

Interpretasi data adalah penjelasan lebih lanjut tentang data yang telah     

dianalisisdiatas.Dari hasil pengolahan data maka diperoleh persentase hasil dari 

validator setelah dihitung rata-ratanya berjumlah 88,27% dengan kategori sangat   

valid. Persentase  tersebut  diperoleh  saat  peneliti melakukan   validasi    terhada
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pchemistry magazine tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa chemistry 

magazine sangat valid dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh.   

Produk yang sudah direvisi kemudian diuji coba  pada  peserta  didik. 

Ujicoba 

dilakukan dengan 1 tahap. Pada uji coba tersebut diperoleh persentase hasil 

91,87% dengan kategori sangat positif. Persentase tersebut membuktikan bahwa 

peserta didik sangat setuju jika chemistry magazine digunakan sebagai sumber 

belajar di MAN 1 Banda Aceh.  

Respon guru kimia juga dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana              

tanggapan guru kimia terhadap pengembangan chemistry magazine  di MAN 1 

Banda Aceh. Hasil respon guru kimia  sebesar 98,18% dengan kategori sangat   

positif jika chemistry magazine dijadikan sebagai sumber belajar di MAN 1 

Banda Aceh. 

 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa chemistry magazine sebagai sumber belajar dan 

mengetahui kevalidan produk tersebut serta respon siswa dan guru terhadap 

chemistry magazine yang telah dibuat. Chemistry magazine  ini dirancang dengan 

ukuran margin A5 yang terdiri dari 26 halaman dengan tambahan seperti kata 

motivasi, daftar isi, kompetensi dasar dan indikator. Adapun kelemahan dari 

chemistry magazine (halaman 18) yaitu tenggang waktu penerbitan terbilang 
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cukup lama dikarenakan konten yang harus disatukan semuanya. Chemistry 

magazine bisa tersaingi dengan internet dalam menyampaikan informasi. 

Sehingga untuk meminimalisirkan kelemahan dari chemistry magazine yang 

dikembangkan, peneliti membuat chemistry magazine hanya dengan 1 materi saja 

untuk mengatasi tenggang waktu yang cukup lama. Peneliti mengambil sebagian 

konten dari internet untuk mengatasi daya saing informasi sosial media.  

Chemistry magazine ini dikembangkan untuk dijadikan sebagai sumber 

belajar. Sumber belajar merupakan segala sumber pendukung untuk kegiatan 

belajar, termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan pembelajaran. 

Sumber belajar bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan dalam 

pembelajaran, tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber belajar 

bisa termasuk apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar.
83

 Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka chemistry magazine ini dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari beberapa tahapan, yaitu analisis (analyz), desain (design), pengembangan       

     (develop), implementasi (implement), dan evaluasi (evaluat). Pada tahap 

pertama yaitu tahap analisis, dimana pada tahap ini menganalisis suatu 

permasalahan yang didapatkan di sekolah MAN 1 Banda Aceh kemudian 

dievaluasi, dengan melihat kembali analisis kebutuhan apakah sudah sesuai 

dengan analisis permasalahannya. Setelah selesai pada tahap analisis, dilanjutkan 

dengan tahap desain.  

                                                             
83

 Supriadi,  Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida 

Journal, Vol. 3, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 25 November 2018 dari situs : http://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206  
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Pada tahap desain peneliti merancang tampilan chemistry magazine 

semenarik mungkin dengan membuat blueprint. Setelah selesai mendesain 

peneliti mengevaluasi desain yang telah dibuat dengan cara dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing. Akan tetapi masih terdapat kekurangan pada tahap ini 

kemudian peneliti merevisi desain yang telah dirancang. Setelah selesai pada 

tahap desain dapat dilanjutkan dengan tahap pengembangan. Pada tahap ini, 

chemistry magazine yang dikembangkan harus berfungsi sebagai sumber belajar 

dalam artian sudah menjadi suatu produk. Kemudian masuk ke tahap evaluasi, 

untuk melihat apakah chemistry magazine sudah valid digunakan atau belum. 

Pada tahap ini, chemistry magazine divalidasi oleh para ahli media, materi dan 

bahasa. Setelah divalidasi, chemistry magazine harus direvisi kembali agar dapat 

diproduksi untuk memasuki tahap uji coba.  

Pada tahap selanjutnya adalah implementasi. Peneliti melakukan 

implementasi kepada peserta didik dan guru menggunakan chemistry 

magazine  sebagai sumber belajar. Implementasi dilakukan untuk mengetahui 

respon peserta didik dan guru terhadap  chemistry magazine yang dikembangkan 

melalui. Setelah itu peneliti melakukan tahap evaluasi yang meliputi 

penyempurnaan hasil chemistry magazine yang didapatkan dari hasil angket 

respon peserta didik dan guru. Hal ini dilakukan agar menghasilkan produk yang 

layak digunakan. 

Berdasarkan hasil dari tahapan-tahapan di atas, dapat dinyatakan bahwa 

validasi yang terdiri dari 6 validator yaitu 2 orang ahli media, 2 orang ahli materi, 

dan 2 orang ahli bahasa diperoleh hasil persentase nilai rata-rata sejumlah 88,27% 



64 

 

 

dengan kategori sangat valid. Dengan adanya chemistry magazine  sebagai 

sumber belajar pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Banda 

Aceh, maka peserta didik diharapkan dapat termotivasi dalam membaca dan 

belajar secara mandiri. Serta membantu guru untuk menggunakan waktu secara 

lebih baik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Berdasarkan respon peserta didik dan guru di MAN 1 Banda Aceh kelas X 

IPA 3 yang diujicobakan pada tanggal 6 November 2019, 91,87% peserta didik 

dan 98,18% guru kimia sangat setuju dengan kategori sangat positif. Dari hasil 

respon tersebut, menunjukkan bahwa chemistry magazine mendapatkan respon 

sangat positif untuk dijadikan sebagai sumber belajar di  MAN 1 Banda Aceh 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Pudyaswara dengan judul pengembangan majalah fisika sebagai alternatif sumber 

belajar mandiri berkarakter islami melalui materi fluida dinamis untuk 

menumbuhkan sikap spiritual dan motivasi belajar siswa kelas xi Sma Negeri 1 

Bantul. Dalam penelitiannya  Pudyaswara  mengemukakan pengembangan 

majalah dapat dimanfaatkan  sebagai sumber belajar mandiri dan referensi 

tambahan bagi guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan sikap spiritual siswa sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, 

terutama kompetensi inti. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu model 

pengembangan 4-D (four D model). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dihasilkan majalah fisika islami materi fluida dinamis untuk 

siswa SMA layak digunakan. Hasil ini berdasarkan penilaian kelayakan oleh 
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validator dengan kategori “sangat layak”. Selain penilaian validator, respon siswa 

sebagai subyek penelitian juga menilai majalah fisika islami dengan hasil skor 

rata-rata berada pada kategori “baik” pada uji coba ke-1 dan “sangat baik” pada 

uji coba ke-2.
 84

 

Penelitian lain yang mengembangkan majalah juga pernah dilakukan 

Alhuda dengan judul penelitian pengembangan majalah kimia pada materi 

hukum-hukum dasar kimia kelas X. Alhuda mengemukakan penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan majalah kimia pada materi hukum-hukum dasar 

kimia kelas X dengan menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

Research and Development dengan tahap (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 

(6) uji coba produk dan (7) revisi produk. Hasil penelitian dari tanggapan guru 

SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam, SMA Negeri 4 Banda Aceh, dan SMA 

Negeri 5 Banda Aceh terhadap media majalah kimia yang telah dikembangkan 

adalah 83,33% dengan kategori sangat setuju. Sedangkan tanggapan siswa 

terhadap majalah kimia yang telah dikembangkan adalah positif dengan persentasi 

86,71% siswa sangat setuju. Penelitian ini menyimpulkan bahwa majalah kimia 

layak untuk digunakan pada proses pembelajaran materi hukum-hukum dasar 

kimia di SMA negeri 1 unggul baitussalam.
 85

 

                                                             
84

 Pudyaswara Mustikarini, “Pengembangan Majalah Fisika Sebagai Alternatif Sumber 

Belajar Mandiri Berkarakter Islami Melalui Materi Fluida Dinamis Untuk Menumbuhkan Sikap 

Spiritual Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi Sma Negeri 1 Bantul”, Jurnal Pendidikan Fisika, 

Vol.5, No.2, th. 2016, h.104. Diakses pada tanggal 28 Oktober dari situs : 

https://core.ac.uk/download/pdf/33537848.pdf  

85
 Alhuda Pakpahan ,Abdul Gani, M. Hasan, “Pengembangan Majalah Kimia Pada Materi 

Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia 
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  Metode yang digunakan dalam beberapa penelitian tersebut berbeda-beda. 

Namun hasilnya juga relevan dengan yang peneliti lakukan. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa chemistry magazine dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri dalam membantu peserta didik menambah pengetahuan 

baru atau bisa disebut sebagai suplemen dalam belajar dan memudahkan guru 

dalam mnyampaikan materi pembelajaran dibuktikan dengan respon-respon 

sangat positif yang didapat dari peserta didik dan guru. \ 

                                                                                                                                                                       
(JIMPK),Vol.1, No.4, h.57. Diakses pada tanggal 28 Oktober dari situs :  

http://jim.unsyiah.ac.id/pendidikan-kimia/article/viewFile/1364/691 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat peneliti paparkan dari pembahasan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Chemistry magazine sebagai sumber belajar yang dikembangkan di MAN 1 

Banda Aceh pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sangat valid.  

2. Respon peserta didik terhadap chemistry magazine sebagai sumber belajar 

yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sangat positif. 

3. Respon guru kimia terhadap chemistry magazine sebagai sumber belajar 

yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sangat positif. 

 

B. Saran 

 Saran yang dapat peneliti paparkan mengenai penelitian pengembangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan media 

yang sama dengan penambahan CD/DVD dan digital pen pada gambar. 

2. Diharapkan kepada guru bidang studi kimia dan peserta didik, untuk dapat 

menggunakan chemistry magazine yang dikembangkan pada penelitian ini 

sebagai sumber belajar tambahan di samping buku paket dan LKS. 
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap pengembangan chemistry magazine pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan media 

yang sama pada materi kimia lain. 
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